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PENGEMBANGAN PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA KURIKULUM 
2013 BERBASIS LESSON STUDY PADA SMP NEGERI 1 SALATIGA 
Abstrak 
Proses pembelajaran merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari kegiatan 
pembelajaran dan menjadi sesuatu yang sangat penting. Untuk memperoleh hasil  
pembelajaran matematika yang optimal, akan dilakukan pengembangan proses 
pembelajaran matematika kurikulum 2013 berbasis Lesson Study.Penelitian ini 
bertujuan untuk 1) menganalisis dan mendiskripsikan proses pembelajaran 
matematika kurikulum 2013 berbasis lesson study kelas 8, 2) menganalis dan 
menguji produk yang akan dikembangkan kelas 8 di SMP Negeri 1 salatiga, 3) 
menganalisis dan menguji Efektivitas produk untuk dikembangkan di SMP Negeri 
1 salatiga.Jenis penelitian research and development (R&D) dengan desain 
penelitian menggunakan penelitian penelitian evaluatif.Tehnik pengumpulan data 
yamg digunakan adalah dokumentasi, wawancara, observasi, tes serta Fokus Grup 
Discussion.Tehnik keabsaan data menggunakan triangulasi sumber dan trianguasi 
tehnik. Teknik analisis data kualitatif menggunakan analisis metode alur dan 
komparasi. Hasil dari penelitian dan pengembangan adalah 1) Proses 
pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru SMP Salatiga menggunakan 
teknik observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawat, jurnal, tes 2) 
Pengembangan proses pembelajaran matematika kurikulum 2013 berbasis Lesson 
Study Kelas VIII SMP Salatiga dilakukan pada instrumen penilaian baik aspek 
afektif maupun kognitif dan 3) Efektivitas proses pembelajaran matematika 
kurikulum 2013 berbasis Lesson Study mengalami peningkatan ke arah lebih baik, 
dari aspek motivasi siswa untuk menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, aspek 
belajar mandiri, aspek siswa untuk belajar kondusif, aspek keterlibatan siswa 
dalam mengajukan pertanyaan, aspek keterlibatan siswa dalam memecahkan 
masalah. 
Kata Kunci: Pengembangan proses pembelajaran, Lesson study, kurikulum 2013, 
matematika 
  Abstract 
The learning process is inseparable from the learning activities and become 
something very important. To obtain optimal results mathematics learning, the 
learning process will be the development of mathematics curriculum 2013 based 
lesson Study  aims to 1) analyze and describe the process of learning mathematics 
2013 curriculum-based lesson study class 8 in SMP Negeri 1 Salatiga, 2) 
analyzing and testing products that will be developed grade 8, 3) analyze and test 
the effectiveness of the products to be developed in SMP Negeri 1 salatiga.Type of 
research is research and development (R &D) with the design of research studies 
using collection research evaluatif.Technique used is documentation, interviews, 
observation, testing and focus group datum using triangulation 
Discussion.Tehnique keabsaan trianguasi sources and techniques. Qualitative 
datum analysis techniques using flow analysis and comparative method. The 
results of research and development are 1) The process of learning mathematics is 
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done by teachers of SMP Negeri 1, 2) Development of the learning process of 
mathematics curriculum in 2013 based Lesson Study Class VIII SMP Negeri 1, 
and 3) the effectiveness of the learning process of mathematics curriculum in 2013 
based Lesson Study. 




Proses pembelajaran itu penting karena aktivitas guru dalam merencanakan suatu strategi 
untuk mencapai tujuan umum seperti penguasaan konsep – konsep, prinsip dan 
ketrampilan mengajar siswa bagaimana menyelesaikan masalah dan menumbuhkan sikap 
menyukai suatu materi pembelajaran.Pada saat ini perkembangan pembelajaran 
matematika di indonesia sangat memprihatinkan.Matematika dikenal sebagai ilmu dasar 
mtematika melatih ilmu kritis, analitis,logis dan sisstematis.tetapi banyak seperti metode 
yang digunakan kurang bervariasi, tidak melakukan pembelajaran bermakna dan sebagai 
akibatnya motivasi belajar siswa menjadi sulit di tumbuhkan dan pola belajar cenderung 
menghafal dan mekanitis. 
Sutama (2011, 28-32) menyaatakan bahwa proses pembelajaran tidak efektif 
dikaranenakan model pembelajaran monoton, suasana tidak menyenangkan,siswa tidak 
tertarik dengan apa yang disampaikan oleh guru.guru sebagian besar belum memahami 
standar isi,kurang mampu mengembangkan silabus dan materi pokok serta guru, seta guru 
kesulitan dalam merumuskan indicator dalam mengajar masih berorientasi dengan 
buku,abstrak dan masih sedikit guru yang menghubungkan mataeri ajar dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. 
Hasil penelitian Tjipto Subadi, Rita Pramujiyanti Khotimah & Sri Sutarni (2013) 
dalam penelitiannya tentang Lesson Study sebagai Model pengembangan guru 
professional, berkesimpulan bahwa Sebuah proses lesson study dalam penelitian dimulai 
dengan guru bekerja sama (membahas masalah belajar), membuat rencana pembelajaran, 
mengajar dan belajar mengacu pada rencana pelajaran berkesimpulan bahwa  dinyatakan 
bahwa temuan studi pelajaran efektif, yaitu, 1) sebelum dan sesudah Program ada 
perbedaan yang signifikan untuk siswa Sekolah Menengah Atas di 15% rasio 55% dan 
bagi siswa SMK di 20%: rasio 60%), senhingga ditemukan bahwa empat masalah untuk 
meningkatkan profesionalisme guru. dari Muhammadiyah Sekolah Kabupaten Sukoharjo 
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adalah sebagai berikut: 1) guru intern masalah, 2) masalah eksternal, termasuk siswa, 
kepala sekolah, pengawas daripendidikan, lingkungan, kurikulum, dan fasilitas, 3) 
masalah dengan guru komitmen, dan 4) masalah dengan perhatian guru. 
Catherine Lewis (2013) menyatakan tentang Memfasilitasi reformasi kurikulum melalui 
lesson study. bahwa lesson study digunakan untuk menerapkan reformasi kurikulum: 
pengenalan energi matahari ke dasar Jepang ilmu curriculumin ,demikian juga peserta 
pada Pertemuan tahunan Jepang dewan matematika pendidik memiliki kesempatan untuk 
mengamati 39 yang berbeda pelajaran matematika direncanakan sekitar tema bersama 
"Penciptaan matematika pendidikan yang memelihara keinginan untuk belajar.Pelajaran 
yang diajarkan selama musim panas fitur dari kebijakan pendidikan Jepang mendukung 
"penelitian yang ditunjuk sistem sekolah. Mungkin yang paling jelas adalah Course 
nasional Study, yang menjamin bahwa guru di seluruh Jepang difokuskan pada standar 
yang sama. 
Muhibbin (2011:20-21) menyatakan  faktor-faktor yang mempengaruhi didalam proses 
pembelajaran adalah: 
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaitu keadaan atau kondisi jasmani dan 
rohani siswa. 
b. Faktok eksternal (faktor dari luar siswa) yaitu kondisi lingkungan di sekitar siswa. 
c. Faktor pendekatan belajar (aprroach to learning) yaitu jenis upaya belajar siswa 
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran. 
Bagaimana realitanya dilapangan?Guru belum siap menghadapi berbagai perubahan, 
akses pada materi mutakhir terbatas, wawasan dan keterampilan pembelajaran juga 
terbatas.Pembelajaran yang mereka laksanakan kering dan tanpa makna.Matematika yang 
disajikan kepada para siswa hanyalah kumpulan angka-angka dan rumus-rumus yang 
membosankan,tidak ada penanaman nilai-nilai (value) yang sangat bergunauntuk 
pembentukan sikap dan kepribadian yang lengkap (utuh).Sesungguhnya tidak ada proses 
pembelajaran yang sempurna, karena proses pembelajaran hanya baik dan cocok di 
jamannya, maka dari itu perubahan proses pembelajaran sebagai upaya ke arah 
peningkatan kualitas pendidikan, karena di era globalisasi sangat dituntut adanya Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif sesuai 
standar mutu nasional dan internasional. Orientasi pendidikan bukan hanya pada 
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pengembangan SDM (human resources development), tetapi juga pada pengembangan 
kapabilitas manusia (human capability development). Kurikulum 2013 merupakan upaya 
Pemerintah agar pendidikan di Indonesia tidak tertinggal dan dapat mengejar kemajuan 
negara lain. 
Untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa dan menjadikan siswa aktif dalam 
pembelajaran akan lebih baik, jika guru melakukan pengembangan proses pembelajaran 
matematika kurikulum 3013 berbasis Lesson study. Berdasarkan rumusan masalah yang 
telah diuraikan, maka tujuan yang hendak dicapai adalah sebagai berikut: 
a) Menganalisis dan mendeskripsikan proses pembelajaran matematika  
b) Menganalisis dan menguji produk yang akan dikembangkan 




Jenis penelitian berdasarkan pendekatannya yaitu penelitian dan pengembangan atau research 
and development (R&D). Penelitian dan pengembangan menurut Sutama (2015: 183) adalah 
suatu proses atau langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 
produk yang telah ada yang dapat dipetanggung jawabkan . 
Prosedur pengembangannya, yaitu 1)  Studi eksplorasi, 2) Pengembangan produk, dan 
3) Uji coba produk dan penilaian produk. 
Tempat penelitian dan pengembangan pada Kelas VIII SMP Negeri 1 Salatiga. Waktu 
penelitian bulan Maret sampai Agustus 2016. 
Subyek penelitian adalah enpat guru matematika dan siswa kelas VIII G berjumlah 28 
siswa (Laki-laki: 11, Perempuan: 17). Empat guru yang menjadi subjek, yaitu Estutiyani, 
S.Pd. (SMP Negeri 1 Salatiga), Kristinawati, S.Pd. (SMP Negeri 2 Salatiga), Susiani, S.Pd. 
(SMP Kristen 2 Salatiga), dan Y. Eko Wahyono, S.Pd. (SMP KR. Satya Wacana). 
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumentasi, dan tes serta FGD. 
Teknik pengumpulan data wawancara, dan dokumentasi digunakan pada studi eksplorasi. 
Teknik wawancara dan FGD digunakan untuk mengumpulkan data pada saat pengembangan. 
Teknik pengumpulan data untuk uji coba dan peneilian produk adalah tes, dokumentasi, dan 
FGD. Teknik pengumpulan data kecukupan referensi menurut Sutama (2015: 92). 
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Data kualitatif divalidasi melalui trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. 
Keabsahan data melalui trianggulasi sumber maksudnya satu data diambil dari beberapa 
sumber dan data dikatakan valid apabila dari sumber yang berbeda diperoleh data yang sama. 
Keabsahan data melalui trianggulasi teknik maksudnya satu data diambil dari beberapa teknik 
dan data dikatakan valid apabila dari teknik yang berbeda diperoleh data yang sama. 
Keabsahan data kecukupan referensi menurut menurut Sugiyono (2015: 273) 
Teknik analisis data kualiataif menggunakan analisis metode alur dan komparasi. 
Teknik analisis data kualiataif menggunakan analisis metode alur melalui proses 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Teknik analisis data 
dengan komparasi yaitu membandingkan hasil belajar matematika pada kondisi awal dengan 
hasil belajar matematika pada kondisi akhir. Teknik analisis data kecukupan referensi 
menurut Sugiyono (2015: 370). 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Proses Pembelajaran Kurikulum 2013 yang Dilakukan Guru Matematika 
     Kegiatan proses pembelajaran matematika yang terjadi di SMP Negeri 1 Salatiga terdapat 
tiga fase pembelajaran yaitu:kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup serta 
untuk lebih jelasnya akan dibahas mulai dari kegiatan pendahuluan di SMP Negeri 
1Salatiga.Proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 salatiga pada tahap kegiatan 
pendahuluan terdapat orientasi, apersepsi, motivasi dan informasi yang dilakukan oleh guru 
dan siswa ,seperti Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa serta peserta didik 
berdoa dipimpin oleh ketua kelas agar kegiatan kelas diperlancar dengan adanya do’a, 
Adapun Kegiatan apersepsi dan motivsi seperti guru menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran peserta didik serta peserta didik memberikan respon untuk memotivasi dalam 
pembelajaran di kelas guru menyampaikan tentang manfaat belajar serta menentukan rumus 
luas lingkaran kemudian peserta didik menyimak dan menanggapi apa yang disampaikan guru 
tentang manfaat belajar menemukan rumus luas lingkaran di dalam pembelajaran yang 
berlangsung terakhir, sehingga informasi yang dilakukan oleh guru di SMP negeri 1 salatiga 
serta siswa yang berada di dalam kelas Guru menginformasikan tujuan belajar dan hasil 
belajar yang diharapkan akan dicapai peserta didik. Hasil wawancara observasi pengelolaan 
media selasa, 26 juli 2016 dengan ibu Estutyani bahwa media pembelajaran yang digunakan 
di SMP Negeri 1 Salatiga yaitu media proyeksi diam dimana media ini merupakan media 
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visual yang diproyeksikan atau yang memproyeksikan pesan dengan hasil proyeksinya tidak 
bergerak dan mempunyai persamaan dengan media grafis dalam arti menyajikan rangsangan-
rangsangan visual agar pesan yang sama dapat disebarkan keseluruh siswa secara serentak, 
penyajiannya berada dalam kontrol guru,cara penyimpanannya mudah dan dapat mengatasi 
keterbatasan ruang waktu seperti: 1) oht, 2) opaque proyektor 3) slide 4) film strip. Media 
slide  grafis adalah media visual yang diproyeksikan melalui alat yang disebut proyektor slide 
untuk disajikan dalam bentuk gambar/foto agar bahasanya umum sehingga mudah 
dimengerti,adapun manfaat gambar/foto sebagai media pembelajaran 1) memberikan tampilan 
yang konkrit, 2) gambar dapat mengatasi batasan ruang waktu ,3) gambar atau foto dapat 
mengatasi keterbatasan pengamatan kita ,4) dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang 
apa saja untuk tingkat usia berapa saja 5) murah harganya serta mudah didapat untuk 
digunakan tanpa memerluhkan peralatan khusus. Media ini merupakan media yang dipakai 
saat pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Saltiga di kelas 8 oleh ibu Estutyani, S.Pd 
selaku guru di SMP Negeri 1 Salatiga. 
Hasil wawancara selasa ,12 April 2016 tentang bahan ajar  yang menjadi pendukung guru  
dalam pencapaian kompetensi dasar siswa di SMP Negeri 1 Salatiga adalah lembar kegiatan 
siswa (LKS) dan buku paket, LKS ini diperluhkan guna mengarahkan proses belajar siswa 
yang dimana pembbelajaran berorientasi kepada peserta didik dalam serangkaian langkah 
aktivitas siswa harus berkenaan dengan tugas-tugas pembentukan konsep matematika maka 
partisipasi aktif peserta didik sangat diharapkan, sehingga dapat memberikan kesempatan 
lebih luas dalam proses kontruksi pengetahuan dalam dirinya.untuk buku paket ibu estutyani 
mengunnakan buku matematika konsep dan aplikasinya (BSE) kelas 8 smp yang ditulis oleh 
dewi nurharini diterbitkan oleh CV Usaha Makmur, sedangkan buku LKS beliau Matematika 












Gambah 4.2 Contoh Soal LKS 
 
 
Hasil wawancara selasa,12 April 2016 tentang pengelolaan proses pembelajaran Matematika 
kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 salatiga dengan ibu estutyani sebagai guru matematika serta 
berdasarkan uraian desain diatas tersebut ,proses pembelajaran matematika yang dilakukan 
guru tempat penelitian yaitu melalui kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan 







Gambar 4.3 Hasil Wawancara 
 
Kondisi awal kadar proses pembelajaran matematika kurikulum 2013 di sekolah tempat 
penelitian sangat kurang. Kurangnya kadar proses pembelajaran matematika kurikulum 2013 
di sekolah tempat penelitian disebabkan oleh guru kurang memahami strategi pembelajaran 
yang digunakan pada kurikukum 2013 dan sesuai untuk masing-masing siswanya. 
3.2 Pengembangan Proses Pembelajaran Kurikulum 2013 Berbasis Lesson Study 
Pengembangan proses pembelajaran matematika kurikulum 2013 berbasis Lesson Study 
dilakukan oleh para praktisi atau guru matematika dan pakar akedemisi atau dosen melalui 
FGD. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Edy (2014) tentang implementasi pendididikan 
berbasis Lesson Study pada Mata pembelajaran Matematika berkesimpulan bahwa 
implementasi pendididikan berbasis Lesson Study  meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi pembelajaran dilakukan melalui pemilihan metode, sumber belajar, dan media 
pembelajaran. Untuk mengetahui pengembangan proses pembelajaran matematika kurikulum 
2013 berbasis Lesson Study maka peneliti melihat dari dokumen proses pembelajaran 
matematika terdahulu. Pengembangan proses pembelajaran matematika ini diawali dengan 1) 
mengkaji teori-teori yang relavan, yaitu implementasi kurikulum 2013, proses pembelajaran 
kurikulum 2013, hakekat matematika sekolah, dan konsep Lesson Study; 2) Menyusun 
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instrumen penelitian, yaitu pedoman wawancara dan dokumentasi; dan 3) melakukan 
workshop pembelajaran matematika kurikulum 2013 berbasis Lesson Study. Adapun salah 
satu workshop, yaitu workshop pengembangan proses pembelajaran, 1) FGD mereview 
pengembangan proses pembelajaran matematika berbasis Lesson Study; 2) Uji coba  proses 
pembelajaran matematika kurikulum 2013 berbasis Lesson Study; 3) FGD hasil Uji coba 
proses pembelajaran matematika kurikulum 2013 berbasis Lesson Study; dan 4) Penerapan 
proses pembelajaran matematika kurikulum 2013 berbasis Lesson Study. 
Validasi hasil pengembangan dilakukan oleh Ibu Estutiyani, S.Pd. (SMP Negeri 1 
Salatiga), Kristinawati, S.Pd. (SMP Negeri 2 Salatiga), Susiani, S.Pd. (SMP Kristen 2 
Salatiga), dan Y. Eko Wahyono, S.Pd. (SMP KR. Satya Wacana)., selaku ahli praktisi serta 
Prof. Dr. Sutama, M.Pd. selaku Dosen FKIP UMS dan Pasca sarjana UMS serta ahli 
akademisi. Validasi dilakukan untuk meningkatkan hasil proses pembelajaran matematika 
kurikulum 2013. Hasil validasi dengan cara penilaian melalui lembar validasi. 
  
Setelah semua data dari penelitian proses pembelajaran kurikulum 2013 di SMP Negeri 
1 salatiga terkumpul langkah selanjutnya adalah mengembangkan proses pembelajaran di 
SMP Negeri 1 Salatiga menjadi proses pembelajaran yang lebih baik, seperti pada tahap 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup akan dikembangkan menerut 
pertimbangangan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar proses pendidikan 
dasar menengah Pasal 1 menyatakan  bahwa  pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta  didik  secara  aktif  
mengembangkan  potensi  dirinya  untuk  memiliki kekuatan  spiritual  keagamaan, 
pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan, akhlak  mulia,  serta  keterampilan  yang  
diperlukan  dirinya,  masyarakat, bangsa dan negara. 
Standar  Proses  adalah  kriteria  mengenai  pelaksanaan  pembelajaran  pada satuan 
pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi  Lulusan,Standar Proses dikembangkan 
mengacu pada standar kompetensi  lulusan  dan Standar  Isi yang  telah ditetapkan sesuai 
dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah  Nomor  19  Tahun  2005  tentang  Standar  
Nasional  Pendidikan sebagaimana  telah  diubah  dengan  Peraturan  Pemerintah  Nomor  32 
Tahun 2013  tentang Perubahan  atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan,maka Proses  Pembelajaran  pada  satuan  pendidikan  
diselenggarakan  secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi  
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pesertadidik untuk  berpartisipasi  aktif,  serta  memberikan  ruang  yang  cukup  bagi 
prakarsa,  kreativitas,  dan  kemandirian  sesuai  dengan  bakat,  minat,  dan perkembangan  
fisik  serta  psikologis  peserta  didik. sehingga sesuai hasil wawancara tanggal 26 26 juli 2016 
dengan ibu Estutyani, S.Pd ,selaku narasumber di SMP Negeri 1 Salatiga bahwa proses 
pembelajaran dibagi menjadi 3 tahap yaitu:a) Kegiatan Pendahuluan 
Dimulai dari apersepsi yaitu guru mengkaitkan materi yang telah dipelajari minggu lalu 
dikaitkan dengan siswa agar siswa lebih ingat tentang materi tersebut seperti minggu lalu  
sudah mempelajari unsur-unsur lingkaran, kemuadian menanyakannya pada siswa pada saat 
pertmuan yang akan dilaksanakan pada hari itu agar pada saat pemberian motivasi kepada 
siswa yaitu tentang menunjukan manfaat materi pembelajaran pada kehidupan sehari –hari 
seperti : dalam pembuatan roda dan roda akan menentukan gerakan sepeda sampai jarak yang 
diinginkan, serta jika diperhatikan roda itu terdiri dari ruji-ruji yang merupakan jari-jari 
lingkaran.Tujuan pembelajaran melalui media proyeksi gerak yang dulunya di SMP Negeri 1 
salitiga menggunakan media diam yaitu siswa dapat mencermati sebuah fenomena yang 
berkaitan dengan pemmbelajaran, b) Kegiatan ini menggunakan pendekatan santifick dimana 
pembelajarannya terdapat 1) mengamati, 2) menanya, 3) mengeksplorasi, 4) mengasosiasi, 5) 
mengkomunikasin serta mengunakan strategi pembelajaran seperti: discovery learning, 
prolem based learning atau project based. Hasil penelitian Suyatmini, Yetti, Titik dan 
Wafrotul (2015) tentang Akutansi Menejemen pada Pembelajaran Kurikulum 2013 
berdasarkan Lesson Study menyimpulkan pembelajaran di Kurikulum 2013 yang melibatkan 
perencanaan pembelajaran akuntansi  melakukan di Kurikulum 2013,akuntansi evaluasi 
belajar dan melakukan pembelajaran belum dilakukan oleh kebanyakan sekolah. pada 
kegiatan ini peneliti memilih srategi pembelajaran PBL (problem based learning) sebagai 
contoh yang diterapkan di SMP Negeri 1 Salatiga kelas 8G, dimana strategi problem basic 
learning merupakan stategi yang menghasilkan pemecahan masalah atau berbasis masalah 
agar pembelajaran tidak terdominasi pada guru saja, sejalan dengan hasil penelitian Nur & 
Masitah (2014) tentang Pemeriksa Kelas Interaksi di Matematika Sekunder ruang kelas di 
Brunai Darussalam menyimpulkan Pengamatan dari tiga praktek kelas matematika 
mengungkapkan bahwa interaksi kelas itu  terlaludidominasi oleh wacana guru pada siswa. 
Mungkin itu karena kali pelajaran yang Cukup pendek ,Guru merasa bahwa mereka harus 
buru-buru melalui pelajaran satu jam untuk mengajar para siswa apa yang mereka miliki. 
Seperti contoh pada rana “mengamati” peserta didik disuruh mengamati gambar suatu 
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lingkaran ban sepeda serta mengingat unsur yang ada dalam lingkaran untuk dapat 
memperoleh rumus luas lingkaran,sehingga untuk kegiatan untuk ilmiah yang kedua yaitu 
menanya, guru memotivasi siswa untuk bertanya serta memberi gagasan yang menarik dan 
menantang untuk didalami misal: bagaimana cara menemukan rumus luas lingkaran atau luas 
berbagai benda di sekeliling kita yang berbentuk lingkaran.Jika siswa masih pasif ataupun 
kurang aktif dalam pembelajaran maka cara agar siswa aktif bertanya yaitu dengan 
melemparkan sebuah bola ringan yang tidak berbahaya kepada peserta didik yang kurang 
aktif, sehingga kegiatan inti pembelajaran disini mengkomunikasikan tahap hasil yang sudah 
di diskusikan oleh kelompok kecil untuk di presentasikan didalam kelas,sesuai aturan dari 
yang semula itu kelompok kecil pada saat presentasi di ubah kelompoknya enjadi bentuk 
huruf “U” pada saat pembelajaran, sedangkan untuk kegiatan komunikasi dari yang satu arah 
dibentuk menjadi muti arah agar peserta didik tidak merasakan adanya perasaan canggung 
jika bertanya kepada guru ataupun siswa lainnya,karena kegiatan ini menuntun siswa agar 
lebih dekat dan aktif dengan guru dan peserta didik lainnnya. 
 











Gambar 4.12 Contoh Komunikasi Multi Arah 
 
 
 Dalam menggunakan setting ruang setengah lingkaran berarti, hal ini sejalan dngan hasil 
penelitian Subanji (2015) tentang Ketrampilan Berfikir Reflektif Guru Matematika dalam 
Praktik Lesson Study menyimpulkan Keterampilan berpikir reflektif guru berkembang seiring 
praktik lesson study mulai dari aktifitas perencanaan pembelajaran, praktik pembelajaran, dan 
refleksi pembelajaran.setting ruang pembelajaran berbentuk huruf U bisa dibuat dengan 
mengadakan diskusi kelompok besar sambil duduk di lantai (rapatkan bangku ke 
dinding)untuk menumbuhkan semangat siswa dalam suasana merdeka tanpa beban 
didiskusikan, serta menumbuhkan rasa kekompakan didalam pembebalajaran matematika 
seperti yang tertera pada gambar dibawah ini merupak contoh model pembelajaran ataupun 
pola huruf “U”Seperti Hasil penelitian Scholastika Mariani (2014) tentang Efektivitas Belajar 
dengan PBL Assisted Matematika Pop Up Book Terhadap Kemampuan Spasial di kelas VIII 
pada Geometri berkesimpulan bahwa Berdasarkan hasil penelitian tentang efektivitas 
pembelajaran dengan Matematika PBL dibantu Pop Up Book artinya tidak kemampuan 
spasial di kelas VIII pada materi pelajaran geometri Buku pop-up yang digunakan pada tahap 
konsep penjelasan dan penerapan konsep melalui latihan dengan keseluruhan penggunaan 
buku pop-up dilakukan kelompok, dan yang terakhir c) penutup yaitu dari yang semula tadi 
berkelompok kecil atau huruf “U”, kegiatan ini diubah menjadi kegiakan klasikal dan melalui 
tanya jawab siswa dibimbing merangkum isi pembelajaran dan menerangkan seperti: 1) 
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materi apa yang sudah dikuasai,2) materi yang belum dikuasai oleh siswa, 3) akar penyebab 
belun menguasai materi tersebut, 4) alternatif siswa yang akan dipelajari.melakukan resum 
secara tepat dan dibantu oleh guru secara komprehensif. 
 
Gambar 4.11 Contoh Resuman Siswa 
 
3.3 Efektivitas Proses Pembelajaran Matematika Kurikulum 2013 Berbasis Lesson 
Study yang Dikembangkan 
Salah satu penerapan pembelajaran pembelajaran matematika kurikulum 2013 berbasis 
Lesson Study, yaitu proses pembelajaran matematka kurikulum 2013 berbasis Lesson 
Study. Semakin Siswa terlibat dalam proses pembelajaran, maka proses pembelajaran akan 
mempengaruhi kadar pembelajaran matematika kurikulum 2013 berbasis Lesson Study 
semakin baik,Penilaian terhadap efektivitas proses pembelajaran matematika kurikulum 
2013 berbasis Lesson Study diamati dan diukur dari aspek, (a) aspek motivasi siswa untuk 
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu (b) aspek belajar mandiri (c) aspek siswa untuk 
belajar kondusif, (d) aspek keterlibatan siswa dalam mengajukan pertanyaan, (e) aspek 
keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah.Kondisi awal kadar nilai atau hasil belajar 
siswa pada pembelajaran matematika kurikulum 2013 di amati dan diukur dari aspek, (a) 
aspek motivasi siswa untuk menyelesaikan tugas dengan tepat waktu (20%) kondisi awal, 
siklus 1 (35%), (b) aspek belajar mandiri kondisi awal (17,33%), siklus 1 (20%), (c) aspek 
siswa untuk belajar kondusif (12,89%), siklus 1 (22%),(d) aspek keterlibatan siswa dalam 
mengajukan pertanyaan dengan kondisi awal (14%), siklus 1 (34%), siklus (e) aspek 
keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah dengan kondisi awal (16%), siklus 1 
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(35%).Berikut daftar nilai siswa sebelum dan sesudah mendapatkan pembelajaran Lesson 
Study. 
Tabel 4.1 Tabel Kadar proses pembelajaran Matematika sebelum dan sesudah 





Kondisi Awal Siklus 1 














































Kadar Proses pembelajaran matematika kurikulum 2013 berbasis Lesson Study dilihat dari 
kegiatan proses pembelajaran ada peningkatan kearah lebih baik, (a) aspek motivasi siswa 
untuk menyelesaikan tugas dengan tepat waktu (20%) kondisi awal menjadi siklus 1 
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(35%), (b) aspek belajar mandiri kondisi awal (17,33%) menjadi siklus 1 (20%), (c) aspek 
siswa untuk belajar kondusif (12,89%) menjadi siklus 1 (22%), (d) aspek keterlibatan 
siswa dalam mengajukan pertanyaan dengan kondisi awal (14%) menjadi siklus 1 (34%), 
(e) aspek keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah dengan kondisi awal (16%) 
menjadi siklus 1 (35%), hal ini sejalan dngan hasil pnelitian Emi, Sutama & Sabar (2015) 
tentang Pengelolaan Evaluasi Matematika Kurikulum 2013 Di SMP meenyimpulkan Guru 
sudah melakukan penilaian dengan optimal, baik kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan, Akan tetapi pada kompetensi sikap khususnya penilaian diri sendiri dan 
penilaian antar teman masih belum maksimal.Berikut grafik kadar pembelajaran 
matematika kurikulum 2013 berbasis Lesson Study. 
 
Grafik Kadar Proses Pembelajaran Matematika 
 
Gambar 4.7 Diagram Presentase Peningkatan Kadar Proses Pembelajaran 
Matematika 
 
Semua aspek proses pembelajaran matematika kurikulum 2013 berbasis Lesson 
Study menunjukkan peningkatan. Hasil ini membuktikan bahwa para guru matematika 
bisa menjadikan siswa-siswanya berkompeten dalam pembelajaran matematika. Hal ini 
dimulai dari pemilihan strategi pembelajaran, media yang digunakan, dan bagaimana guru 
bersikap di depan siswa. Melalui sikap saling menghargai, guru dapat melihat dan 



















kembali strategi yang sesuai untuk semua siswanya. Dalam membentuk kompetensi siswa 
di kelas, tidak semua perilaku di kelas diposisikan dengan cara yang sama, melainkan 
diposisikan dengan kemampuan awal siswa. Melalui kemampuan awal, akan membuat 
siswa lebih memahami pelajaran. Sehingga kompetensi bisa dirasakan oleh semua siswa 
dan siswa dapat bertanggung jawab dengan hasil belajarnya. 
Penggunaan Lesson Study dapat meningkatkan proses pembelajaran sejalan dengan 
hasil penelitian Tuerah (2014) tentang dampak Lesson Study terhadap mata pelajaran 
matematika SMP menyimpulkan bahwa penerapan Lesson Study melalui program PELITA 
meninbulkan dampak positif bagi sekolah tingkat SMP di Kabupaten Minahasa Utara, 
Provinsi Sulawesi Utara. Dampak positif teramati melalui tingginya pencapaian akademik . 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pada bab hasil penelitian dan pembahasan telah ditemukan bahwa proses 
pembelajaran kurikulum 2013  di sekolah tempat penelitian sudah cukup baik, tetapi guru 
matematika di sekolah tempat penelitian mengalami kesulitan dalam melakukan tehnik dalam 
proses belajar mengajar secara. Kesulitan tersebut dapat diatasi dengan pengembangan proses 
pembelajaran matematika kurikulum 2013 berbasis Lesson Study melalui FGD.  
Pengembangan dilakukan pada pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup, 
Pengembangan pada proses pembelajaran dilakukan pada instrumen penilaian kompetensi 
sikap spiritual dan sikap sosial dengan teknik observasi. Pada kegiatan pendahuluan guru dan 
siswa di SMP Negeri 1 Salatiga bersama-sama melalukan Apersepsi, Kegiatan inti pada 
proses pembelajaran untuk komunikasi dikelas menjadi multi arah, suatu kelompok huruf “U” 
pada presentasi kelompok untuk mengaktifkan siswa agar siswa tidak pasif disini 
dikemkangkan bola keaktifan agar semua siswa ikut serta aktif dalam proses pembelajaran.  
Kadar pembelajaran matematika kurikulum 2013 berbasis Lesson Study dilihat dari 
kegiatan proses pembelajaran matematika kurikulum 2013 ada peningkatan kearah lebih baik, 
(a) aspek motivasi siswa untuk menyelesaikan tugas dengan tepat waktu (20%) kondisi awal, 
siklus 1 (35%) ,siklus 2 (30%), (b) aspek belajar mandiri kondisi awal (17,33%), siklus 1 
(20%), siklus 2 (25%), (c) aspek siswa untuk belajar kondusif (12,89%), siklus 1 (22%), 
siklus 2 (28%), (d) aspek keterlibatan siswa dalam mengajukan pertanyaan dengan kondisi 
awal (14%), siklus 1 (34%), siklus 2 (39%) (e) aspek keterlibatan siswa dalam memecahkan 
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masalah dengan kondisi awal (16%), siklus 1 (35%), siklus 2 (38%). Semua aspek proses 




Fitriyani Emi,dkk 2015.” Pengelolaan Evaluasi Aspek Sosial dalam pembelajaran Matematika 
Kurikulum 2013 Di Sekolah Menengah Pertama” Jurnal Manajemen Pendidikan, Volume 
10:(160) 
Lewis Chaterin 2013.”Memfasilitasi Kururikulum melalaui Lesson Study “ Internasional 
Journal of Education, volume 2:(12-14) 
 
Muhibbin (2011)”Pengorganisasian Pembelajaran  kelas”. Alfabeta :bandung 
 
Mariani Shcolastika (2014) “Efektivitas Belajar dengan PBL Assisted Matematika Pop Up 
Book Terhadap Kemampuan Spasial di kelas VIII pada Geometri Subject Matter. 
Internasional Journal of Education, volume 2: 17-18 
Subanji(2015)”Ketrampilan Berfikir Reflektif Guru Matematika” Journal of Education, 
volume 2:(12) 
 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian & Pengembangan: Research and Development. Bandung: 
Alfabeta. 
 
 Suprapto Edy.2014.”Implementasi Pendidikan Berbasis Lesson Study pada Pembelajaran 
Matematika” Jurnal Edukasi Matematika dan Sains, Vol. 1 No.1 
 
Sutama,dkk. 2015. “Pengembangan Model Pengeloalan Pembelajaran Matematika Kurikulum 
2013 Berbasis Lesson Study di SMP Kota Salatiga Jawa Tengah.” Usulan Penelitian 
Pascasarjana Tahun Kedua (II). Surakarta: Pascasarjana, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
 
Sutama. 2015. Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R & D). 
Surakarta: Fairuz Media. 
 
Tuerah, P. E. A. 2014. “Dampak Lesson Study Terhadap Mata Pelajaran Matematika SMP 
Sulawesi Utara.” Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, 18(2): 234-245. 
